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No. Lampiran : 1                  Lokasi : Blok X 

No. Sampel : ZS/C157105 

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    :   

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, kuning, abu-abu dan hitam serta warna absorbsi colorless - hitam, ukuran mineral <0.025 

mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, 

dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu,  indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparan hingga opaq. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (90%), clinopiroksin (7%), 

orthopiroksin (2%), dan opaq (1%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 90% 

warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 45
o
  sehingga 

termasuk gelapan simetris, tidak ditemukan kembaran, warna absorbsi 

colorless, ukuran mineral sebesar ±2.5 mm, bentuk euhedral - 

subhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks bias 

nmin < ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Clinopiroksin (Cpx) 7% 

warna interferensi kuning, sudut gelapan 44
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±1.25 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Orthopiroksin (Opx) 2% 

warna interferensi abu-abu, sudut gelapan 43,5
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±0.80 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias  nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Opaq (Oq) 1% 
warna interferensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran mineral <0.025 

mm. 

Nama Batuan :  Dunite  

Foto 
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No. Lampiran : 2                  Lokasi : Blok X 

No. Sampel : ZS/C149353 

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    :   

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, kuning, abu-abu dan hitam serta warna absorbsi colorless - hitam, ukuran mineral <0.025 

mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, 

dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu,  indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparan hingga opaq. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (82%), clinopiroksin (7%), 

orthopiroksin (10%), dan opaq (1%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 82% 

warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 45
o
  sehingga 

termasuk gelapan simetris, tidak ditemukan kembaran, warna absorbsi 

colorless, ukuran mineral sebesar ±2.5 mm, bentuk euhedral - 

subhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks bias 

nmin < ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Clinopiroksin (Cpx) 7% 

warna interferensi kuning, sudut gelapan 44
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±1.25 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Orthopiroksin (Opx) 10% 

warna interferensi abu-abu, sudut gelapan 43,5
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±0.80 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias  nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Opaq (Opq) 1% 
warna interferensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran mineral <0.025 

mm. 

Nama Batuan :  Lherzolite 

Foto 
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No. Lampiran : 3                  Lokasi : Blok X 

No. Sampel : ZS/C156704 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    :   

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, abu-abu dan hitam serta warna absorbsi colorless – hitam, ukuran mineral <0.025 mm – 

2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, dijumpai 

pecahan dan belahan pada mineral tertentu,  indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya transparan 

– opaq. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (92%), orthopiroksin (7%), dan opaq (1%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 92% 

warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 45
o
  sehingga 

termasuk gelapan simetris, tidak ditemukan kembaran, warna absorbsi 

colorless, ukuran mineral sebesar ±2.5 mm, bentuk euhedral - 

subhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks bias 

nmin < ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Orthopiroksin (Opx) 7% 

warna interferensi abu-abu, sudut gelapan 43,5
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±0.80 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias  nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan. 

Opaq (Opq) 1% 
warna interferensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran mineral <0.025 

mm. 

Nama Batuan :  Dunite 

Foto 
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No. Lampiran : 4                  Lokasi : Blok X 

No. Sampel : ZS/C157005 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik 

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                   : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, kuning, abu-abu dan hitam serta warna absorbsi colorless dan hitam, ukuran mineral 

<0.025 mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, 

dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu,  indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparan hingga opaq. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (78%), clinopiroksin (13%), 

orthopiroksin (8%), dan opaq (1%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 78% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 45
o
 sehingga 

termasuk gelapan simetris, tidak ditemukan kembaran, warna absorbsi 

colorless, ukuran mineral sebesar ±2.5 mm, bentuk euhedral - 

subhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks bias 

nmin < ncb, ketembusan cahaya transparan 

Clinopiroksin (Cpx) 13% 

Warna interferensi kuning, sudut gelapan 44
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±1.25 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan 

Orthopiroksin (Opx) 8% 

Warna interferensi abu-abu, sudut gelapan 43,5
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±1.5 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias  nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan 

Opaq (Opq) 1% 
Warna interferensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran mineral <0.025 

mm. 

Nama Batuan :  Lherzolite 

Foto 
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No. Lampiran : 5                  Lokasi : Blok X 

No. Sampel : ZS/C149853 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, kuning, abu-abu dan hitam serta warna absorbsi colorless dan hitam, ukuran mineral 0.5 

mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, 

dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu,  indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparan hingga opaq. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (90%), clinopiroksin (4%), 

orthopiroksin (2%), dan opaq (4%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 90% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 45
o
  sehingga 

termasuk gelapan simetris, tidak ditemukan kembaran, warna absorbsi 

colorless, ukuran mineral sebesar ±2.5 mm, bentuk euhedral - 

subhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks bias 

nmin < ncb, ketembusan cahaya transparan 

Orthopiroksin (Opx) 2% 

Warna interferensi abu-abu, sudut gelapan 43,5
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±0.375 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias  nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan 

Clinopiroksin (Cpx) 4% 

Warna interferensi kuning, sudut gelapan 44
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi colorless, ukuran mineral ±0.375 mm, 

bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan 

Opaq (Oq) 4% 
Warna interferensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran mineral ±0.5 

mm. 

Nama Batuan :  Dunite 

Foto 
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No. Lampiran : 6                  Lokasi : Blok Y 

No. Sampel : ZS/C361325 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, kuning, putih kelabu, dan abu-abu serta warna absorbsi colorless, ukuran mineral 0.125 

mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, 

dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu,  indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparant – translucent. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (13%), clinopiroksin (35%), 

serpentin (30%), dan orthopiroksin (22%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 13% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 45
o
 sehingga 

termasuk gelapan simetris, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 

±0.125 mm, bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 

arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – 

translucent 

Clinopiroksin (Cpx) 35% 

Warna interferensi kuning, sudut gelapan 44
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran mineral ±2.5 

mm, bentuk subhedral, relief sedang, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias nmin <  ncb, ketembusan cahaya transparan 

Serpentin (Srp) 30% 

Warna interferensi putih kelabu, sudut gelapan 46
o
 sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±2.5 mm, 

bentuk euhedral – subhedral, relief sedang – tinggi, pecahan tidak ada, 

belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

hingga translucent 

Orthopiroksin (Opx) 22% 

Warna interferensi abu - abu, sudut gelapan 43.5
o
 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.5 mm, 

bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks 

bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Nama Batuan :  Olivine Websterite 
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No. Lampiran : 7                  Lokasi : Blok Y 

No. Sampel : ZS/C196766 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, abu-abu, putih kelabu, kuning kelabu dan hitam serta warna absorbsi colorless dan hitam. 

ukuran mineral 0.125 mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief 

sedang – tinggi, dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu, indeks bias   nmin < ncb, dengan 

ketembusan cahaya transparant – translucent dan opaq. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah 

olivine (20%), orthopiroksin (35%), serpentin (15%), clinopiroksin (25%), dan opaq (5%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 20% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 47
o
 sehingga 

termasuk gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±2.5 

mm, bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan1 arah, 

indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Orthopiroksin (Opx) 35% 

Warna interferensi abu - abu, sudut gelapan 46
o
 sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.75 mm, 

bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks 

bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Serpentin (Srp) 15% 

Warna interferensi putih kelabu, sudut gelapan 46
o
 sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.75 mm, 

bentuk euhedral – subhedral, relief sedang – tinggi, pecahan tidak ada, 

belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

hingga translucent 

Clinopiroksin (Cpx) 

 
25% 

Warna interferensi kuning kelabu, sudut gelapan 46
o
 sehingga 

termasuk gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.5 

mm, bentuk euhedral – subhedral, relief sedang – tinggi, pecahan 

uneven, belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya 

transparant hingga translucent 

Opaq (Opq) 5% 
Warna interferensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran mineral ±0.125 

mm. 

Nama Batuan :  Olivine Websterite 
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No. Lampiran : 8                  Lokasi : Blok Y 

No. Sampel : ZS/C361311 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik 

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                   : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, abu-abu, dan kuning kelabu serta warna absorbsi colorless. Ukuran mineral 0.25 mm – 2.5 

mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, dijumpai pecahan 

dan belahan pada mineral tertentu, indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya transparant – 

translucent. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (7%), orthopiroksin (81%), clinopiroksin 

(12%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 7% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 43,5 sehingga 

termasuk gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±0.25 

mm, bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, 

indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Orthopiroksin (Opx) 81% 

Warna interferensi abu - abu, sudut gelapan 42.5 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±2.5 mm, 

bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks 

bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Clinopiroksin (Cpx) 

 
12% 

Warna interferensi kuning kelabu, sudut gelapan 44 sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1 mm, bentuk 

euhedral – subhedral, relief tinggi - sedang, pecahan uneven, belahan 

tidak ada, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

hingga translucent 

Nama Batuan :  Olivine Websterite 
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No. Lampiran : 9                  Lokasi : Blok Y 

No. Sampel : ZS/C196728 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik  

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, abu-abu, putih kelabu, dan kuning kelabu serta warna absorbsi colorless. Ukuran mineral 

1.5 mm – 2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral, relief sedang – tinggi, 

dijumpai pecahan dan belahan pada mineral tertentu, indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparant – translucent. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (24%), orthopiroksin (25%), 

serpentin (40%), dan clinopiroksin (11%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 24% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 47  sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±2.5 mm, 

bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks 

bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Orthopiroksin (Opx) 25% 

Warna interferensi abu - abu, sudut gelapan 46  sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.75 mm, 

bentuk euhedral, relief tinggi, pecahan uneven, belahan 1 arah, indeks 

bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant – translucent 

Serpentin (Srp) 40% 

Warna interferensi putih kelabu, sudut gelapan 46  sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.75 mm, 

bentuk euhedral – subhedral, relief tinggi – sedang, pecahan tidak ada, 

belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

hingga translucent 

Clinopiroksin (Cpx) 

 
11% 

Warna interferensi kuning kelabu, sudut gelapan 46  sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±1.5 mm, 

bentuk euhedral – subhedral, relief tinggi – sedang, pecahan uneven, 

belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

hingga translucent 

Nama Batuan :  Lherzolite 
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No. Lampiran : 10                  Lokasi : Blok Y 

No. Sampel : ZS/C361303 

Tipe Batuan  : Batuan Ultramafik 

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                   : Streckeisen, 1976 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interferensi 

biru kehijauan, abu-abu, dan kuning kelabu serta warna absorbsi colorless. Ukuran mineral 0.375 mm – 

2.5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – subhedral,  relief sedang – tinggi, dijumpai 

pecahan dan belahan pada mineral tertentu, indeks bias   nmin < ncb, dengan ketembusan cahaya 

transparant – translucent. Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (15%), orthopiroksin (60%), 

dan clinopiroksin (25%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 15% 

Warna interferensi biru kehijauan, sudut gelapan 40,5 sehingga 

termasuk gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 

±0.375 mm, bentuk euhedral, relief tinggi, pleokroisme tidak, pecahan 

uneven, belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya 

transparant – translucent 

Orthopiroksin (Opx) 60% 

Warna interferensi abu - abu, sudut gelapan 43,5  sehingga termasuk 

gelapan miring, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±2.5 mm, 

bentuk euhedral, relief tinggi, pleokroisme tidak ada, pecahan uneven, 

belahan 1 arah, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

– translucent 

Clinopiroksin (Cpx) 

 
25% 

Warna interferensi kuning kelabu, sudut gelapan 46  sehingga termasuk 

gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran ±2.5 mm, 

bentuk euhedral – subhedral, relief tinggi - sedang, pleokroisme tidak 

ada, pecahan uneven, belahan tidak ada, indeks bias  nmin  < ncb, 

ketembusan cahaya transparant hingga translucent 

Nama Batuan : Olivine Websterite 
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Tabel Total Kadar Unsur Lintasan A - B (%)

Diagram Batang Total Kadar Unsur Lintasan A - B (%)

Ni Co Cr Mn Fe Al SiO2 MgO

Limonit 1.25 0.124 1.72 0.97 41.42 2.82 5.65 1.87

Saprolit 1.66 0.032 0.63 0.32 14.81 0.81 35.63 17.3

Bedrock 0.58 0.004 0.32 0.1 7.33 0.57 36.55 28.13
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Analisis Profil Geokimia Endapan Laterit dan Sayatan Petrografi Lintasan A - B Daerah Blok X
Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan

Peta 3D Daerah Blok X Profil Laterit dan Sayatan Petrografi Lintasan A - B
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Lapisan limonit yang dijumpai umumnya memiliki warna merah hingga kuning kecokelatan dengan 
ukuran material berupa fine grain dengan tingkat pelapukan yang sangat tinggi. Mineral yang 
dijumpai pada lapisan limonit berupa mineral goethite dan hematit. Pada zona ini, unsur yang 
terkayakan yaitu unsur Cr dengan rata-rata nilai unsur sebesar 1.64%, Fe sebesar 41.02%, dan Al 
sebesar 3.21% karena sifat dari unsur-unsur tersebut yang bersifat immobile atau tidak mudah larut.

Lapisan saprolit yang dijumpai umumnya berwarna kuning kecoklatan, abu-abu hingga kehijauan 
dengan ukuran material berupa coarse grain karena masih terdapat sisa batuan induk berupa 
boulder akibat tingkat pelapukan yang sedang. Mineral yang dijumpai yaitu mineral goethite dan 
garnierite, serta boulder yang dijumpai berupa batuan dunit. Pada lapisan ini, unsur yang terkayakan 
yaitu unsur Ni dengan nilai rata-rata unsur sebesar 1.32% akibat sifat dari unsur tersebut yang 
bersifat semi-mobile.

Lapisan bedrock yang dijumpai umumnya berwarna abu-abu hingga kehijauan dengan ukuran 
material very coarse grain akibat tingkat pelapukan yang rendah. Kandungan mineral berupa olivin 
dan piroksin serta sedikit serpentin karena tingkat serpentinisasi yang cenderung rendah hingga 
hampir tidak mengalami serpentinisasi. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur SiO2 
dengan nilai rata-rata unsur sebesar 35.13% dan MgO sebesar 26.94%.
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Tabel Total Kadar Unsur Lintasan C - D (%)

Diagram Batang Total Kadar Unsur Lintasan C - D (%)
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Analisis Profil Geokimia Endapan Laterit dan Sayatan Petrografi Lintasan C - D Daerah Blok X
Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan

Peta 3D Daerah Blok X Profil Laterit dan Sayatan Petrografi Lintasan C - D
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Ni Co Cr Mn Fe Al SiO2 MgO

Limonit 1.31 0.174 1.64 1.21 41.02 3.21 5.3 2.02

Saprolit 1.32 0.06 0.61 0.55 15.11 0.91 32.45 18.8

Bedrock 0.5 0.004 0.29 0.1 7.11 0.45 35.13 26.94
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Lapisan limonit yang dijumpai umumnya memiliki warna merah hingga kuning kecokelatan dengan 
ukuran material berupa fine grain dengan tingkat pelapukan yang sangat tinggi. Mineral yang 
dijumpai pada lapisan limonit berupa mineral goethite dan hematit. Pada zona ini, unsur yang 
terkayakan yaitu unsur Cr dengan rata-rata nilai unsur sebesar 1.64%, Fe sebesar 41.02%, dan Al 
sebesar 3.21% karena sifat dari unsur-unsur tersebut yang bersifat immobile atau tidak mudah larut.

Lapisan saprolit yang dijumpai umumnya berwarna kuning kecoklatan, abu-abu hingga kehijauan 
dengan ukuran material berupa coarse grain karena masih terdapat sisa batuan induk berupa boulder 
akibat tingkat pelapukan yang sedang. Mineral yang dijumpai yaitu mineral goethite dan garnierite, 
serta boulder yang dijumpai berupa batuan dunit. Pada lapisan ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur Ni 
dengan nilai rata-rata unsur sebesar 1.32% akibat sifat dari unsur tersebut yang bersifat semi-mobile.

Lapisan bedrock yang dijumpai umumnya berwarna abu-abu hingga kehijauan dengan ukuran 
material very coarse grain akibat tingkat pelapukan yang rendah. Kandungan mineral berupa olivin dan 
piroksin serta sedikit serpentin karena tingkat serpentinisasi yang cenderung rendah hingga hampir 
tidak mengalami serpentinisasi. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur SiO2 dengan nilai 
rata-rata unsur sebesar 35.13% dan MgO sebesar 26.94%.
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Lapisan limonit yang dijumpai umumnya memiliki warna merah hingga kuning kecokelatan dengan 
ukuran material berupa fine grain dengan tingkat pelapukan yang sangat tinggi. Mineral yang dijumpai 
pada lapisan limonit berupa mineral goethite dan hematit. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu 
unsur Cr dengan rata-rata nilai unsur sebesar 1.56%, Fe sebesar 35.98%, dan Al sebesar 2.63% karena 
sifat dari unsur-unsur tersebut yang bersifat immobile atau tidak mudah larut.

Lapisan saprolit yang dijumpai umumnya berwarna kuning kecoklatan, abu-abu hingga kehijauan 
dengan ukuran material berupa coarse grain karena masih terdapat sisa batuan induk berupa boulder 
akibat tingkat pelapukan yang sedang. Mineral yang dijumpai yaitu mineral goethite dan garnierite, serta 
boulder yang dijumpai berupa batuan dunit. Pada lapisan ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur Ni 
dengan nilai rata-rata unsur sebesar 1.43% akibat sifat dari unsur tersebut yang bersifat semi-mobile.

Lapisan bedrock yang dijumpai umumnya berwarna abu-abu hingga kehijauan dengan ukuran material 
very coarse grain akibat tingkat pelapukan yang rendah. Kandungan mineral berupa olivin dan piroksin 
serta sedikit serpentin karena tingkat serpentinisasi yang cenderung rendah hingga hampir tidak 
mengalami serpentinisasi. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur SiO2 dengan nilai rata-rata 
unsur sebesar 39.48% dan MgO sebesar 30.82%.
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Lapisan limonit yang dijumpai umumnya memiliki warna merah hingga kuning kecokelatan dengan 
ukuran material berupa fine grain dengan tingkat pelapukan yang sangat tinggi. Mineral yang dijumpai 
pada lapisan limonit berupa mineral goethite dan hematite. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu 
unsur Cr dengan rata-rata nilai unsur sebesar 1.90%, Fe sebesar 45.40% dan Al sebesar 5.04% karena 
sifat dari unsur-unsur tersebut yang bersifat immobile atau tidak mudah larut.

Lapisan saprolit yang dijumpai umumnya berwarna kuning kecoklatan hingga abu-abu dengan ukuran 
material berupa coarse grain karena masih terdapat sisa batuan induk berupa boulder akibat tingkat 
pelapukan yang sedang. Mineral yang dijumpai yaitu mineral goethite, mangan dan magnetit. Pada 
lapisan ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur Ni dengan nilai rata-rata unsur sebesar 0.92% akibat sifat 
dari unsur tersebut yang bersifat semi-mobile.

Lapisan bedrock yang dijumpai umumnya berwarna abu-abu dengan ukuran material very coarse grain 
akibat tingkat pelapukan yang rendah. Kandungan mineral yang dijumpai berupa serpentin, piroksin dan 
olivin. Batuan dasar ini memiliki tingkat serpentinisasi yang sedang hingga tinggi. Pada zona ini, unsur 
yang terkayakan yaitu unsur SiO2 dengan nilai rata-rata unsur sebesar 41.48%, dan MgO sebesar 
34.30%.
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LIMONIT SAPROLIT BEDROCK

Lapisan limonit yang dijumpai umumnya memiliki warna merah hingga kuning kecokelatan dengan ukuran 
material berupa fine grain dengan tingkat pelapukan yang sangat tinggi. Mineral yang dijumpai pada 
lapisan limonit berupa mineral goethite dan hematite. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur Cr 
dengan rata-rata nilai unsur sebesar 2.47%, Fe sebesar 48.03% dan Al sebesar 3.61% karena sifat dari 
unsur-unsur tersebut yang bersifat immobile atau tidak mudah larut.

Lapisan saprolit yang dijumpai umumnya berwarna kuning kecoklatan hingga abu-abu dengan ukuran 
material berupa coarse grain karena masih terdapat sisa batuan induk berupa boulder akibat tingkat 
pelapukan yang sedang. Mineral yang dijumpai yaitu mineral goethite, mangan dan magnetit. Pada lapisan 
ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur Ni dengan nilai rata-rata unsur sebesar 1.20% akibat sifat dari unsur 
tersebut yang bersifat semi-mobile.

Lapisan bedrock yang dijumpai umumnya berwarna abu-abu dengan ukuran material very coarse grain 
akibat tingkat pelapukan yang rendah. Kandungan mineral yang dijumpai berupa serpentin, piroksin dan 
olivin. Batuan dasar ini memiliki tingkat serpentinisasi yang sedang hingga tinggi. Pada zona ini, unsur 
yang terkayakan yaitu unsur SiO2 dengan nilai rata-rata unsur sebesar 39.98%, dan MgO sebesar 
36.51%.
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Limonit 1.06 0.14 2.47 1.06 48.03 3.61 3.61 1.51

Saprolit 1.2 0.02 0.62 0.21 11.22 0.7 39.2 28.16

Bedrock 0.33 0.01 0.27 0.09 5.47 0.32 39.98 36.51
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Limonit 1.01 0.121 2.16 0.85 48.75 4.24 2.62 0.87

Saprolit 1.2 0.027 0.58 0.22 11.24 1.17 39.18 27.79

Bedrock 0.32 0.013 0.29 0.09 6.05 0.43 40.2 36.98
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Lapisan limonit yang dijumpai umumnya memiliki warna merah hingga kuning kecokelatan dengan 
ukuran material berupa fine grain dengan tingkat pelapukan yang sangat tinggi. Mineral yang dijumpai 
pada lapisan limonit berupa mineral goethite dan hematite. Pada zona ini, unsur yang terkayakan yaitu 
unsur Cr dengan rata-rata nilai unsur sebesar 2.16%, Fe sebesar 48.75% dan Al sebesar 4.24% karena 
sifat dari unsur-unsur tersebut yang bersifat immobile atau tidak mudah larut.

Lapisan saprolit yang dijumpai umumnya berwarna kuning kecoklatan hingga abu-abu dengan ukuran 
material berupa coarse grain karena masih terdapat sisa batuan induk berupa boulder akibat tingkat 
pelapukan yang sedang. Mineral yang dijumpai yaitu mineral goethite, mangan dan magnetit. Pada 
lapisan ini, unsur yang terkayakan yaitu unsur Ni dengan nilai rata-rata unsur sebesar 1.20% akibat sifat 
dari unsur tersebut yang bersifat semi-mobile.

Lapisan bedrock yang dijumpai umumnya berwarna abu-abu dengan ukuran material very coarse grain 
akibat tingkat pelapukan yang rendah. Kandungan mineral yang dijumpai berupa serpentin, piroksin dan 
olivin. Batuan dasar ini memiliki tingkat serpentinisasi yang sedang hingga tinggi. Pada zona ini, unsur 
yang terkayakan yaitu unsur SiO2 dengan nilai rata-rata unsur sebesar 40.20%, dan MgO sebesar 
36.98%.


